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Abstrak: Ujian Tengah Semester (UTS) dan Ujian Akhir Semester (UAS) merupakan bagian
dari evaluasi pembelajaran. Evaluasi tersebut berfungsi untuk mengukur pencapaian
kompetensi peserta didik. Dengan demikian, soal-soal yang dibuat oleh pendidik harus
sesuai dengan materi pembelajaran, isi dan tujuan kurikulum yang berlaku. Tujuan penelitian
ini adalah untuk mengetahui bentuk soal evaluasi menulis dasar dan mendeskripsikan
kesesuaian butir soal evaluasi mata kuliah Menulis Tingkat | yang terdapat pada UTS dan
UAS dengan Kurikulum Internasional Pendidikan Bahasa Mandarin (KIPBM). Data penelitian
ini berupa butir soal mata kuliah Menulis bahasa Mandarin tingkat dasar, yang dibatasi pada
Menulis | dan Il. Data tersebut diklasifikasikan berdasarkan bentuk soal evaluasi menulis
dasar yang sesuai dengan tingkatan keterampilan menulis bahasa Mandarin dan Indikator
Pencapaian Keterampilan (IPK) Menulis KIPBM. Hasil penelitian ini adalah pada soal UTS
dan UAS Menulis | dan |l terdapat enam bentuk evaluasi yang sesuai dengan menulis
bahasa Mandarin tingkat dasar. Berdasarkan proporsi kesesuaian butir soal dengan Indikator
Pencapaian Keterampilan (IPK), pada butir soal UTS dan UAS Menulis | dengan IPK KIPBM
Menulis Tingkat I, dari total 315 butir soal, terdapat 40 butir soal sesuai dengan IPK 1, 19
butir soal sesuai dengan IPK 2, 40 butir soal sesuai dengan IPK 3 dan 48 butir soal sesuai
dengan IPK 4. Sedangkan pada butir soal UTS dan UAS Menulis Il peneliti menemukan
bahwa dari total 367 butir soal, terdapat 342 butir soal sudah sesuai dengan IPK 1, 257 butir
soal sudah sesuai dengan IPK 2, 332 butir soal sudah sesuai dengan IPK 3, 70 butir soal
sudah sesuai dengan IPK 4.

Kata kunci: Butir soal, Bentuk Soal, Evaluasi, Keterampilan Menulis.

Abstract: The Mid-Semester Examination (UTS) and The Final Examination (UAS) are part
of the learning evaluation. The evaluation aims to measure the achievement of student
competence. Therefore, the questions made by the teacher must be in accordance with the
teaching materials, content, and curriculum objectives. This study aims to describe the
alignment of question item level one (UTS and UAS) with International Chinese Language
Education (KIPBM). The questions for the level one Mandarin Writing—which are limited to
Writing basic 1 and 2—are used for the data. The data is classified based on the type of
writing questions and the indicator of writing competence achievement (IPK) KIPBM. The
findings of this study are that in the UTS and UAS Writing basic 1 and 2; there are six types
of evaluation tests aligned for Mandarin writing basic level one. Based on the alignment of
questions with the indicator of writing competence achievement (IPK), in the UTS and UAS
Writing basic 1; there are 315 questions, 40 questions IPK-1 related, 19 questions IPK-2
related, 40 questions IPK-3 related, and 48 questions IPK-4 related. Meanwhile, in the UTS
and UAS Writing basic 2;there are 342 questions IPK-1 related, 257 questions IPK-2 related,
332 questions IPK-3 related, and 70 questions IPK-4 related.
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PENDAHULUAN

Evaluasi merupakan bagian dari proses belajar mengajar yang secara keseluruhan tidak
dapat dipisahkan dari kegiatan mengajar yang dilakukan oleh seorang pendidik. Arifin (2013:
117) mengatakan bahwa tes adalah salah satu teknik atau cara yang digunakan untuk
mengevaluasi kbm adalah tes, yang di dalamnya terdapat berbagai pertanyaan yang harus
dikerjakan peserta didik untuk mengukur kemampuan atau tingkat pemahaman peserta didik
pada suatu materi pelajaran. Pada mata kuliah Menulis I dan II pada tahun akademik 2014-2018
Prodi Pendidikan Bahasa Mandarin, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Jakarta
(PSPBM FBS UNIJ), bentuk evaluasi yang digunakan berupa kuis, Ujian Tengah Semester
(UTS), dan Ujian Akhir Semester (UAS).

Fokus pada penelitian ini adalah soal UTS dan UAS. Soal UTS dan UAS dipilih karena
soal evaluasi pada bahan ajar yang digunakan mata kuliah Menulis tahun pertama juga
digunakan pada mata kuliah Membaca tahun pertama yaitu 357342 % —#) , sehingga
soal evaluasi keterampilan menulis yang terdapat pada buku ajar tersebut belum sepenuhnya
berfokus pada keterampilan menulis. Adanya kebutuhan Program Studi Pendidikan Bahasa
Mandarin (PSPBM) di Universitas Negeri Jakarta (UNJ) dalam mengembangkan butir soal
evaluasi pada bahan ajar mata kuliah Menulis tahun pertama, juga melatarbelakangi dipilihnya
soal UTS dan UAS sebagai fokus penelitian.

Peneliti melakukan analisis kesesuaian butir soal UTS dan UAS Menulis tahun pertama
(Menulis I dan Menulis II) pada tahun akademik 2014-2018 dengan standar dari Kurikulum
Internasional Pendidikan Bahasa Mandarin (KIPBM). Indikator yang digunakan adalah Indikator
Pencapaian Keterampilan (IPK) Menulis tingkat 1 dan tingkat 2. Standar ini dipilih karena
standar tersebut merupakan standar yang disusun oleh Hanban/Pusat Bahasa Mandarin untuk
menyeragamkan pendidikan bahasa Mandarin di berbagai negara. Hasil penelitian ini diharapkan
dapat menjadi referensi dalam mengembangkan butir soal evaluasi pada bahan ajar mata kuliah
Menulis tahun pertama yang sesuai dengan standar KIPBM.

Arifin (2013: 2) juga menjelaskan bahwa dalam sistem pembelajaran, evaluasi
merupakan salah satu komponen penting dan tahap yang harus ditempuh oleh guru untuk
mengetahui keefektifan pembelajaran. Hasil yang diperoleh dari evaluasi dapat dijadikan
masukan bagi guru dalam memperbaiki dan menyempurnakan program dan kegiatan
pembelajaran.

Hal tersebut juga sesuai dengan pernyataan Nursalam dan Suardi (2016: 1) yang
menyatakan bahwa evaluasi pembelajaran adalah suatu proses atau kegiatan yang sistematis,
berkelanjutan, dan menyeluruh dalam rangka penetapan kualitas (nilai atau arti) berdasarkan
pertimbangan dan kriteria tertentu sebagai bentuk pertanggungjawaban pendidik dalam
melaksanakan pembelajaran di kelas. Evaluasi yang dimaksud dalam proses pembelajaran adalah
evaluasi yang berkaitan dengan hasil belajar peserta didik. Nursalam dan Suardi (2016: 13)
mengemukakan tes merupakan bagian tersempit atau terkecil dari suatu evaluasi pembelajaran.
Tes juga dapat diartikan sebagai sekumpulan pertanyaan yang membutuhkan tanggapan atau
jawaban dari peserta didik, dengan tujuan untuk mengukur tingkat kemampuan seorang peserta
didik dalam suatu bidang tertentu.
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Menurut Amirono dan Daryanto (2016: 71), tes adalah alat atau prosedur yang
dipergunakan dalam rangka pengukuran dan penilaian, yang dapat berupa pertanyaan, perintah,
dan petunjuk yang ditujukan kepada peserta didik untuk mendapatkan respon sesuai dengan
petunjuk tersebut, dengan tujuan untuk mengukur tingkat kemampuan seseorang atau
mengungkap aspek tertentu dari orang yang dikenai tes. Menurut Daryanto (2012: 28), secara
garis besar, teknik evaluasi yang digunakan dapat digolongkan menjadi 2 macam, yaitu: teknik
tes dan teknik nontes.

a. Teknik Tes

Amirono dan Daryanto (2016: 75) menjelaskan bahwa tes adalah serangkaian pertanyaan
atau latthan yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, inteligensi,
kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok. Selain itu, Daryanto (2012:
36-42) menjelaskan bahwa tes mempunyai fungsi ganda yaitu untuk mengukur siswa dan untuk
mengukur keberhasilan program pengajaran. Dilihat dari segi fungsinya, tes terbagi atas:

1. Tes diagnostik, yaitu tes yang digunakan untuk mengetahui jenis kesulitan yang dihadapi
peserta didik sehingga berdasarkan jenis kesulitan tersebut dapat dilakukan perbaikan
yang tepat.

2. Tes formatif, yaitu tes yang digunakan untuk mengetahui sejauh mana peserta didik telah
terbentuk setelah mengikuti suatu program tertentu dan dilaksanakan setelah selesainya
satu pokok bahasan.

3. Tes sumatif, yaitu tes yang dilakukan setelah berakhirnya pemberian sekelompok
program atau sebuah program yang lebih besar, contoh tes sumatif, yaitu Ujian Akhir
Semester/UAS.

b. Teknik Nontes
Sudjana (2018: 67) memaparkan evaluasi yang tergolong teknik nontes adalah:

1. Wawancara, yaitu suatu cara yang digunakan untuk mendapatkan jawaban dari responden
dengan jalan tanya jawab sepihak.

2. Kuesioner, yaitu sebuah daftar pertanyaan yang harus diisi oleh orang yang akan diukur
(responden).

3. Skala, yaitu alat untuk mengukur nilai, minat dan perhatian yang disusun dalam bentuk
pertanyaan untuk dinilai oleh responden dan hasilnya dalam bentuk rentangan nilai sesuai
dengan kriteria yang ditentukan.

4. Observasi, yaitu pengamatan kegiatan seperti dalam diskusi, kerja kelompok,
eksperimen, dan sebagainya.

5. Studi Kasus, yaitu mempelajari secara intensif seorang individu yang dipandang
mengalami suatu kasus tertentu
Dalam tes, tentunya terdapat butir soal. Butir soal perlu dianalisis untuk memenuhi

kualitas soal. Purwanto (2009: 118) menjelaskan analisis butir soal merupakan suatu prosedur
sistematis untuk mengevaluasi tes hasil belajar yang diperoleh dari proses pembelajaran itu
sendiri. Selain itu, Sary (2015: 120) mengemukakan bahwa analisis butir soal merupakan suatu
tahap yang harus ditempuh pendidik untuk mengetahui apakah suatu tes yang digunakan baik
atau kurang. Tujuan dilakukannya analisis butir soal menurut Arikunto (2007: 207) adalah untuk
mengidentifikasi soal-soal yang baik, kurang baik, dan soal yang tidak baik sehingga dapat
diperoleh informasi tentang kualitas sebuah soal dan petunjuk untuk mengadakan suatu
perbaikan.
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Surapranata (2004: 1) mengemukakan bahwa teknik analisis butir soal pada umumnya
dilakukan melalui dua cara, yaitu analisis kualitatif dan analisis kuantitatif. Penelitian ini
menggunakan analisis kualitatif. Analisis butir soal secara kualitatif dilakukan sebelum soal
digunakan untuk melihat berfungsi tidaknya sebuah soal, sedangkan analisis butir soal secara
kuantitatif digunakan untuk melihat berfungsi tidaknya sebuah soal, setelah soal itu diujicobakan
kepada peserta didik. Penelitian ini menggunakan teknik analisis butir soal secara kualitatif, yaitu
dengan cara mendeskripsikan dan mengidentifikasi data yang telah terkumpul.

Seperti yang telah disampaikan, penelitian ini berfokus pada butir soal keterampilan
menulis tingkat dasar, yaitu butir soal UTS dan UAS mata kuliah Menulis I dan II Tahun
Akademik 2014-2018. Dalman (2012: 2) menjelaskan bahwa sebagai suatu keterampilan
berbahasa, menulis merupakan kegiatan yang kompleks karena peneliti dituntut untuk dapat
menyusun dan mengorganisasikan isi tulisan serta menuangkannya dalam ragam bahasa tulis.
Selain itu, Tarigan (2008: 3) mengemukakan bahwa menulis merupakan salah satu keterampilan
berbahasa yang dipergunakan untuk berkomunikasi secara tidak langsung, tidak secara tatap
muka dengan orang lain. Wahyudi (2018: 18) mengatakan bahwa menulis menjadi keterampilan
terakhir dari empat jenis keterampilan berbahasa. Hal ini disebabkan menulis merupakan
aktivitas yang rumit dan kompleks karena membutuhkan daya imajinasi, pemikiran, dan
perenungan

Chen (2008: 210) mengatakan bahwa menulis adalah suatu proses ketika peserta didik
menggunakan kata-kata untuk mengekspresikan pemikirannya dalam bentuk tulisan. Selain itu,
Zhao (2006: 154) menjelaskan tujuan pengajaran menulis bahasa Mandarin sebagai bahasa asing
yaitu untuk membantu memperkuat pengetahuan peserta didik mengenai keterampilan bahasa
Mandarin yang telah dipelajari seperti mendengar, berbicara, dan membaca sehingga dapat
menuangkan pengetahuan tersebut untuk menulis dalam bahasa Mandarin. Dalam pengajaran
keterampilan menulis, peserta didik harus mengikuti prinsip penulisan dari mudah ke sulit, dari
sederhana ke rumit, langkah demi langkah, seperti dari kata ke kata, dari kata ke kalimat, lalu
dari kalimat ke paragraf.

Zhao (2006: 156) membagi menjadi 3 tingkatan peserta didik dalam pengajaran menulis
bahasa Mandarin, yaitu:

1. Tingkat Dasar (%74 % )

Pada tingkat dasar, peserta didik sudah harus menguasai kurang lebih 700 aksara Han dan
beberapa pola tata bahasa dasar seperti “E 18 Z7254), P #1E“D” &2 kX A<, dl.
Fokus pengajaran menulis yang sebaiknya dilakukan pada tahap ini adalah menyusun kata agar
menjadi kalimat dan menguasai urutan penulisan aksara Han yang benar. Selain itu, isi
pengajaran juga harus berfokus pada kosa kata, tata bahasa, aksara Han, dan tanda baca.

2. Tingkat Menengah (F & ¥ #)

Pada tahap menengah, peserta didik sudah harus menguasai kurang lebih 2000 aksara
Han. Fokus pengajaran menulis yang sebaiknya dilakukan pada tahap ini adalah merancang
kalimat menjadi sebuah paragraf dan merancang paragraf menjadi sebuah teks wacana.

3. Tingkat Tinggi atau Lanjut (% 2% Y £)

Pada tahap lanjut, peserta didik sudah harus menguasai lebih dari 3000 aksara Han.
Fokus pengajaran menulis yang sebaiknya dilakukan pada tahap ini adalah gaya penulisan.
Peserta didik dituntut untuk dapat menulis artikel umum sehingga sudah harus menguasai
metode penulisan dan gaya bahasa yang cocok untuk suatu jenis tulisan.
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Penelitian ini berfokus pada pengajaran menulis bahasa Mandarin tingkat dasar (7 2% ¥
B ).Pada pengajaran bahasa Mandarin tingkat dasar, unsur yang dipelajari yaitu unsur aksara
Han (X ), kata, dan kalimat. Menurut Chen (2007: 122), terdapat 6 bentuk evaluasi pengajaran
menulis bahasa Mandarin yang harus dikuasai peserta didik tingkat dasar, antara lain:

1. %£®, 5XF4 LN (Menghitung jumlah guratan dan menulis urutan guratan
aksara Han)
‘B X F 691k % (Menulis radikal dari aksara Han)
B X F 89 25 #) (Menulis struktur dari aksara Han)
#0.73) %, &) (Menggabungkan kata menjadi kalimat)
¥ 7] (Membuat kalimat)
6. E42 3 F (Menulis wacana pendek)

Berdasarkan penjelasan di atas, pembelajaran menulis pada tingkat dasar ini dimulai
dengan penguasaan peserta didik terhadap 8 guratan dasar aksara Han maupun urutan dari
penulisan guratan aksara Han. Penguasaan peserta didik terhadap radikal berguna ketika mencari
pelafalan dan makna aksara Han di dalam kamus. Setelah menguasai aksara Han, peserta didik
dapat menggabungkan kata menjadi kalimat maupun membuat kalimat menggunakan kata yang
telah disediakan. Lalu, peserta didik dapat menulis kembali penguasaan terhadap kata dan
kalimat pada sebuah paragraf singkat.

Meskipun menurut Chen terdapat 6 bentuk evaluasi menulis dasar, namun yang sesuai
dengan bentuk evaluasi dasar menurut Zhao dan KIPBM hanya 5 bentuk, yaitu 2 £ & . 5 X F
WEIN, BRFWIRE, BXFWLEH, 45, dan i£ 5 Bentuk evaluasi 5 43 L 3%
tidak termasuk ke dalam tingkat dasar karena bentuk evaluasi menulis kalimat menjadi sebuah
paragraf berada di tingkat menengah.

Menurut Hanban (2009: i1), KIPBM sebagai kurikulum bahasa Mandarin yang berlaku
secara internasional bertujuan untuk memberikan dasar referensi dan standar rujukan bagi
lembaga pengajaran bahasa Mandarin dan pengajar dalam menyusun rencana pengajaran,
mengevaluasi kemampuan bahasa pemelajar, menyusun bahan ajar, dll. KIPBM menjadikan
HSK dan CEFR sebagai referensi.

Merujuk pada tabel di laman resmi Hanban, KIPBM tingkat 1 setara dengan HSK tingkat
1 (CEFR Al), sedangkan pada KIPBM tingkat 2 setara dengan HSK tingkat 2 (CEFR
A2).Penelitian ini menggunakan KIPBM sebagai standar pembanding resmi yang disusun oleh
Hanban.

Menurut Hanban (2009: 3), tujuan KIPBM tingkat 1 adalah peserta didik diharapkan
dapat memahami materi bahasa tingkat dasar yang berkaitan dengan perorangan ataupun
kehidupan sehari-hari, mampu mengulangi, menghafal, serta menuliskan berbagai kata atau
kalimat dengan cukup tepat. Indikator Pencapaian Keterampilan (IPK) Menulis dalam KIPBM
tingkat 1, antara lain:

A

Tabel Indikator Pencapaian Keterampilan Menulis KIPBM Tingkat 1
Sumber: Hanban
Keterampilan Penjelasan
Dapat menuliskan kembali dengan benar berbagi aksara dasar yang
Menulis | telah dipelajari di kelas. Mampu menyusun berbagai frasa dan
kalimat sederhana dalam Pinyin, termasuk:

Keterampilan
Khusus

75



Fenghuang: Jurnal Pendidikan Bahasa Mandarin
Vol. 01, No. 02, Juni 2022, p.71-81

1. Menyalin aksara dengan urutan guratan yang benar;

2. Dapat menuliskan informasi pribadi yang paling mendasar,
sepertinama, kewarganegaraan, dll;

3. Menuliskan berbagai ungkapan perasaan sehari-hari yang
sederhana, tanggal, waktu, atau berbagai angka yang telah
dipelajari sebelumnya;

4. Dapat menulis dengan tepat bahasa percakapan sehari-
hari yangsederhana yang digunakan dalam interaksi
sosial, misalnya ucapanselamat dalam kartu ucapan.

Menurut Hanban (2009: 9), tujuan KIPBM tingkat 2 adalah peserta didik diharapkan
dapat memahami dan menguasai berbagai bahan bahasa tingkat dasar mengenai diri sendiri dan
kehidupan sehari-hari, dapat membuat struktur kalimat sederhana, memberikan deskripsi yang
mudah, dan saling bertukar informasi mendasar. Indikator Pencapaian Keterampilan (IPK)
Menulis dalam KIPBM tingkat 2, antara lain:

Tabel Indikator Pencapaian Keterampilan Menulis KIPBM Tingkat 2
Sumber: Hanban

Keterampilan Penjelasan
Dapat menulis aksara dasar yang telah dihafal, dengan guratan dan
urutan yang tepat. Dapat membentuk kalimat-kalimat baru, termasuk:
1. Dapat melengkapi, mengungkapkan informasi yang berhubungan
dengan kehidupan pribadi dengan kosakata yang sederhana;
2. Dapat mengungkapkan rasa terima kasih, permintaan maaf, ucapan

Keterampilan Menulis | selamat, perpisahan, dll dengan menggunakan kosakata atau kalimat

Khusus
sederhana;
3. Dapat mengingat, melengkapi, atau menuliskan informasi dasar
yang berhubungan dengan keluarga atau kehidupan pribadi;
4. Menuliskan jawaban singkat terhadap berbagai pertanyaan seputar
kehidupan pribadi.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dan kualitatif, dengan menghitung
persentase bentuk soal, dan menggunakan analisis kualitatif pada pembahasannya. Teknik
pengumpulan data pada penelitian ini adalah teknik dokumentasi. Sugiyono (2015: 329)
menjelaskan bahwa teknik dokumentasi adalah suatu cara yang digunakan untuk memperoleh
data dan informasi dalam bentuk buku, arsip, dokumen, tulisan angka dan gambar yang berupa
laporan serta keterangan yang dapat mendukung penelitian. Sumber data penelitian ini adalah
soal Ujian Tengah Semester (UTS) dan Ujian Akhir Semester (UAS) pada mata kuliah Menulis |
dan Menulis II pada tahun akademik 2014-2018, teknik yang digunakan untuk mengambil data
dengan cara menganalisis dan menelaah setiap butir soal yang ada.

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis isi (content analysis) yaitu
menganalisis bentuk soal menulis dan kesesuaian butir soal menulis yang terdapat pada soal
evaluasi UTS dan UAS Menulis I dan Menulis I PSPBM UNJ pada tahun akademik 2014-2018
dengan standar KIPBM menulis tingkat I dan II, peneliti menjelaskan bagaimana bentuk-bentuk
soal pada UTS dan UAS Menulis I dan Menulis II PSPBM UNIJ. Selanjutya peneliti
mengelompokkan bentuk soal yang sama, mengklasifikasikan bentuk soal yang dibuat oleh

76



Fenghuang: Jurnal Pendidikan Bahasa Mandarin
Vol. 01, No. 02, Juni 2022, p.71-81

PSPBM UNJ dengan enam bentuk evaluasi menulis tingkat dasar, kemudian menghitung
persentase dari masing-masing bentuk soal yang sudah diklasifikasikan. Selanjutnya, peneliti
menganalisis butir soal UTS dan UAS Menulis I dan Menulis II dengan dengan indikator
KIPBM menulis tingkat I dan tingkat II, lalu menghitung persentase kesesuaian butir soal yang
memenuhi jumlah IPK menulis KIPBM dan kesesuaian butir soal dengan masing-masing IPK
Menulis KIPBM. Analisis butir soal menggunakan format penelaahan butir soal secara kualitatif
bentuk tes uraian (constructed response) yang dilakukan oleh peneliti.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini merupakan analisis bentuk soal dan kesesuaian butir soal evaluasi
UTS dan UAS Menulis I dan Menulis I PSPBM UNIJ yang digunakan pada tahun akademik
2014-2018 dengan KIPBM.Sumber data berupa soal UTS dan UAS pada tahun akademik
tersebut.

UTS Menulis I semester ganjil (101-109) tahun akademik 2014-2018 memiliki 22 bentuk
soal dan 143 butir soal. UAS Menulis I semester ganjil (101-109) tahun akademik 2014-2018
memiliki 24 bentuk soal dan 172 butir soal. UTS Menulis II semester genap (102-110) tahun
akademik 2014-2018 memiliki 22 bentuk soal dan 178 butir soal. UAS Menulis II semester
genap (102-110) tahun akademik 2014-2018 memiliki 22 bentuk soal dan 189 butir soal. UTS
dan UAS Menulis I secara keseluruhan terdiri atas 46 bentuk soal dan 315 butir soal, sedangkan
UTS dan UAS Menulis II terdiri atas 44 bentuk soal dan 367 butir soal.

Bentuk Soal UTS dan UAS Menulis I

Total bentuk soal UTS dan UAS Menulis I yang digunakan pada tahun akademik 2014-
2018 yaitu sebanyak 46 bentuk soaldan 315 butir soal.Dari 46 bentuk soal, peneliti
mengelompokkan beberapa bentuk soal yang sama dan diperoleh 20 bentuk soal. Setelah
dikelompokkan, 20 bentuk soal UTS dan UAS Menulis I tersebut diklasifikasikan ke dalam
enam teori bentuk evaluasi menulis bahasa Mandarin tingkat dasar.

Ditemukan bahwa 20 bentuk soal UTS dan UAS Menulis I seluruhnya telah sesuai dengan
enam bentuk evaluasi menulis bahasa Mandarin tingkat dasar. Enam bentuk soal yang sesuai
dengan bentuk evaluasi menulis bahasa Mandarin tingkat dasar terdiri atas: 7 bentuk soal % £ ®,
. B F 8 LI (37%), 3 bentuk soal B X F 6915 5 (24%), 7 bentuk soal B X F &9 L&
(15,2%), 1 bentuk soal #8.73] % @) (4,3%), 7 bentuk soal & #) (15,2%), dan 1 bentuk soal 5 4& sC
% (4,3%).

Pada bentuk evaluasi menulis dasar no. 1 2 £ & . 5 X 5 6§ £)M(37%), terdapat 7 bentuk
soal, yaitu B X FWEIN, R\/HFTHEXF, FRFOLEM, F—H, RELBFFHEF
, BRFEE, AT, RIBIXF 5 HF. Pada bentuk evaluasi menulis dasar no. 2 5 X F
81k % (24%), terdapat 3 bentuk soal, yaitu ARk F 5 XF, FXF&HF, dan ZBEHE
. Pada bentuk evaluasi menulis dasar no. 3 5 X F 89454 (15,2%), terdapat 4 bentuk soal,
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yaitu B I5 L 69 FARIAE, BAEFARXFRIAFEEL, RF/ELEMEFRF, dan
B X F 945 4) Pada bentuk evaluasi menulis dasar no. 4 #8735/ #) (4,3%), terdapat 1 bentuk
soal, yaitu £ 73134 =¥ . Pada bentuk evaluasi menulis dasar no. 5 i£ ) (19,6%), terdapat 4 bentuk
soal, yaitu 75, & &, ¥ &5, dan 4R3EE @ 2 AR 275, Pada bentuk evaluasi menulis
dasar no. 6 542 XL ¥ (4,3%), terdapat 1 bentuk soal, yaitu 5 42 X 3.

Berdasarkan urutan persentase, bobot dari bentuk evaluasi soal menulis dasar yang
digunakan pada UTS dan UAS Menulis I adalah # £ @ . B X F 8 £IR(37%), B X F 89k %
(24%), £ 8 (19,6%), B X F 944 (15,2%), 818K 4 (4,3%), dan 548 L ¥ (4,3%). Dapat
dilihat bahwa 46 bentuk soal UTS dan UAS Menulis I telah sesuai dengan bentuk evaluasi
menulis dasar.

Bentuk Soal UTS dan UAS Menulis 11

Total bentuk soal UTS dan UAS Menulis II yang digunakan pada tahun akademik 2014-
2018 yaitu sebanyak 44 bentuk soal dan 367 butir soal. Dari 44 bentuk soal, peneliti
mengelompokkan beberapa bentuk soal yang sama dan diperoleh 11 bentuk soal. Setelah
dikelompokkan, 11 bentuk soal UTS dan UAS Menulis II tersebut diklasifikasikan ke dalam
enam teori bentuk evaluasi menulis bahasa Mandarin tingkat dasar.

Ditemukan bahwa 11 bentuk soal UTS dan UAS Menulis II telah sesuai dengan enam
bentuk evaluasi menulis bahasa Mandarin tingkat dasar. Enam bentuk soal yang sesuai dengan
bentuk evaluasi menulis bahasa Mandarin tingkat dasar terdiri atas: 13 bentuk soal Z{ZEH| . 5
P IIEENG(29,6%), 2 bentuk soal I 71155 (4,5%), 2 bentuk soal 5y 71451 (4,5%), 8
bentuk soal 2B 17 %5 (18,1%), 18 bentuk soal i) (41%), dan 1 bentuk soal 5 % 3 (2,3%).

Pada bentuk evaluasi menulis dasar no. 1 % £.& . 5 X F 4 £)1(29,6%), terdapat 2
bentuk soal, yaitu AR &85t & 5 X F dan # % F. Pada bentuk evaluasi menulis dasar no. 2 5 X
F a9k % (4,5%), terdapat 1 bentuk soal, yaitu Al X F 4815 5 & L. Pada bentuk evaluasi
menulis dasar no. 3 5 X F 49254 (4,5%), terdapat 1 bentuk soal, yaitu 3£ 5 & 4 69 F 48 m%,
15)3%. Pada bentuk evaluasi menulis dasar no. 4 #813] 5% &) (18,2%), terdapat 2 bentuk soal, yaitu
4093 &), dan #7334 . Pada bentuk evaluasi menulis dasar no. 5 %4 (41%), terdapat 4
bentuk soal, yaitu & &), 5, A EF KL aXF, dan ¥ & 19i%&. Pada bentuk evaluasi
menulis dasar no. 6 543 3% (2,3%), terdapat 1 bentuk soal, yaitu 5 43 3 3.

Berdasarkan urutan persentase, bobot dari bentuk evaluasi soal menulis dasar yang
digunakan pada UTS dan UAS Menulis II adalah i& &) (41%), X £ 3. 5 X F 43 £I)1(29,6%),
L3 R, 8] (18,2%), B X F 0tk F (4,5%), B X F 044 (4,5%) dan B 43 L (2,3%). Dapat
dilihat bahwa 44 bentuk soal UTS dan UAS Menulis II telah sesuai dengan bentuk evaluasi

menulis dasar, akan tetapi bentuk evaluasi X %£.® tidak ditemukan pada bentuk soal UTS dan
UAS, karena soal-soal tidak lagi membahas mengenai jumlah guratan.
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Kesesuaian Butir Soal UTS dan UAS Menulis I dengan IPK KIPBM MenulisTingkat 1

Berdasarkan hasil penelitian, pada UTS dan UAS Menulis I yang digunakan pada tahun
akademik 2014-2018, terdapat 46 bentuk soal dan 315 butir soal; 22 bentuk soal UTS Menulis I
yang terdiri dari 143 butir soal dan 24 bentuk soal UAS Menulis I yang terdiri dari 172 butir
soal. Dari total 315 butir soal, terdapat 40 butir soal (12,70%) sesuai dengan IPK 1, 19 butir soal
(6,03%) sesuai dengan IPK 2, 40 butir soal (12,70%) sesuai dengan IPK 3 dan 48 butir soal
(15,23%) sesuai dengan IPK 4.

Persentase Kesesuaian Butir Soal dengan IPK Menulis KIPBM

Tingkat 1 15.23%
12.70% 12.70%

6.03%

Butir soal yang Butir soal yang Butir soal yang Butir soal yang
sesuai dengan IPK 1sesuai dengan IPK 2sesuai dengan IPK 3sesuai dengan IPK 4
Berdas . masih kecil.
IPK 3 memi peserta didik

menuliskan ungkapan sederhana, tanggal, waktu, atau berbagai angka yang telah dipelajari
sebelumnya. Selanjutnya, ditemukan bahwa kesesuaian antara butir soal pada UTS dan UAS
Menulis I terbatas oleh bentuk soal.Pada IPK 1 mengenai menyalin aksara sesuai dengan urutan
guratan yang benar Dari 20 bentuk soal yang terdapat pada UTS dan UAS Menulis I, hanya
bentuk soal 5 X F 49 £)iidan 5 X F 49 £)R. H—FHyang sesuai dengan IPK 1.

Pada IPK 2, IPK 3, dan IPK 4 mengukur pengetahuan peserta didik pada penulisan kata
maupun kalimat, akan tetapi butir soal yang terdapat pada UTS dan UAS Menulis I lebih
berfokus kepada penguasaan aksara Han. Dengan demikian, diperlukan persebaran butir soal
yang merata untuk setiap IPK Menulis KIPBM Tingkat 1 agar lebih banyak butir soal yang
sesuai dengan [PK KIPBM Menulis tingkat 1.

Kesesuaian Butir Soal UTS dan UAS Menulis II dengan IPK KIPBM Menulis Tingkat 2

Berdasarkan analisis UTS dan UAS Menulis II tahun akademik 2014-2018 terdapat 44
bentuk soal dan 367 butir soal; 22 bentuk soal terdiri dari 178 butir soal UTS Menulis II dan 22
bentuk soal terdiri dari 189 butir soal UAS Menulis II. Dari total 367 butir soal, terdapat 342
butir soal (93,18%) sesuai dengan IPK 1, 257 butir soal (70,02%) sesuai dengan IPK 2, 332 butir
soal (90.46%) sesuai dengan IPK 3, 70 butir soal (19,97%) sesuai dengan IPK 4.

Persentase Kesesuaian Butir Soal dengan IPK Menulis KIPBM Tingkat 2

93.18% 90.46%
70.02%

19.97%
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Berdasarkan diagram, butir soal yang memiliki proporsi IPK terbesar yaitu IPK 1 dan IPK 3.
Kedua IPK tersebut mengukur pemahaman peserta didik, seperti pada penulisan kalimat
melengkapi kalimat, mengungkapkan informasi menggunakan kosakata maupun kalimat
sederhana.

Persentase terbesar bentuk soal pada UTS dan UAS Menulis I adalah i& %) (43,2%).
Berdasarkan data tersebut, bentuk soal & #) (membuat kalimat) digunakan pada soal-soal UTS
dan UAS Menulis II, sehingga dapat dikatakan bahwa IPK yang proporsinya besar karena
didukung oleh bentuk soal evaluasi UTS dan UAS Menulis II.

IPK 3 membahas penulisan informasi dasar yang berhubungan dengan keluarga maupun
pribadi.Salah satu contoh butir soal yang sesuai dengan IPK 3, yaitu pada soal UAS Menulis II
nomor 8 (lampiran kedua), berupa menulis karangan mengenai “#% 49 & &£ & >. IPK 4
memiliki proporsi yang sedikit dibanding yang lainnya. IPK ini mengukur peserta didik dalam
menjawab singkat, dan contoh butir soal yang sesuai dengan IPK ini, yaitu berbentuk mengisi
rumpang.

KESIMPULAN

Penelitian ini memaparkan hasil analisis butir soal keterampilan menulis tahun pertama di
PSPBM UNJ, yaitu mata kuliah Menulis I dan Menulis II tahun akademik 2014-2018. Penelitian
ini membahas bentuk soal serta kesesuaian butir soal UTS dan UAS menulis I dan I dengan
standar yang terdapat pada KIPBM. Berdasarkan hasil analisis ditemukan:

1. Pada soal UTS dan UAS Menulis I tahun akademik 2014-2018 terdapat 20 bentuk soal,
yaitu5 X F LR, HEDH G d Ry, RF/HFTEXF, HEE ST HR

i, RGBT BT, &BEF, TE, &8, FRFHLN, F—H, 5Tk

%, WEIFBERRTF, BRFOLEM, RB|LEMNERF, &XFiEF, REXFE

Bg, _EPAE, BALTE, AANEARRXFREFEEL, RERDTRATE,

dan ¥ /& 18)%&. Dari 20 bentuk soal tersebut seluruhnya telah sesuai dengan enam bentuk

evaluasi menulis bahasa Mandarin tingkat dasar. Persentase bentuk evaluasi tersebut,

yaitud £.& . EXF LM (37%), B X Fa1h5 (24%), &8 (19,6%), B X F 94

#) (15,2%), 4818 %, @) (4,3%), dan’5 48 L ¥ (4,3%).

2. Pada soal UTS dan UAS Menulis II tahun akademik 2014-2018 terdapat 11 bentuk soal,
yaitutk BB 5B X F, MEBL YR F, KT, %4, 5ELF, H5, AT

W B &L, RIEAT, MRS, ¥EFEE, dan BEB LR FAREE.

Dari 11 bentuk soal tersebut telah sesuai dengan enam bentuk evaluasi menulis bahasa

Mandarin tingkat dasar, Persentase bentuk evaluasi tersebut, yaitui& @) (41%), & £ & .
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B X F 0 LM (29,6%), A3E R 5 (18,2%), B X F Wik (4,5%), B X F&)4EH
(4,5%) dan B 42 3L % (2,3%).

Pada analisis kesesuaian butir soal UTS dan UAS Menulis I dengan IPK KIPBM Menulis
Tingkat 1, jika dilihat proporsi kesesuaian butir soal dengan masing-masing IPK, dari
total 315 butir soal, terdapat 40 butir soal (12,70%) sesuai dengan IPK 1, 19 butir soal
(6,03%) sesuai dengan IPK 2, 40 butir soal (12,70%) sesuai dengan IPK 3 dan 48 butir
soal (15,23%) sesuai dengan IPK 4. Selain itu, jika dilihat dengan kesesuaian butir soal
yang memenuhi jumlah IPK KIPBM tingkat 1, dari total 315 butir soal, tidak ada butir
soal memenuhi 4 IPK, 5 butir soal memenuhi 3 IPK, 33 butir soal memenuhi 2 IPK, 66
butir soal memenuhi 1 IPK, dan 211 butir soal tidak memenuhi seluruh IPK.

Pada analisis kesesuaian butir soal UTS dan UAS Menulis Il dengan IPK KIPBM
Menulis Tingkat 2, berdasarkan proporsi kesesuaian butir soal dengan masing-masing
IPK, peneliti menemukan bahwa dari total 367 butir soal, terdapat 342 butir soal
(93,18%) yang sudah sesuai dengan IPK 1, 257 butir soal (70,02%) yang sudah sesuai
dengan IPK 2, 332 butir soal (90.46%) yang sudah sesuai dengan IPK 3, 70 butir soal
(19,97%) yang sudah sesuai dengan IPK 4. Selain itu, jika dilihat dengan kesesuaian butir
soal yang memenuhi jumlah IPK KIPBM tingkat 2, dari total 367 terdapat 70 butir
memenuhi 4 IPK, 187 butir soal memenuhi 3 IPK, 20 butir soal memenuhi 2 IPK, 70
butir soal memenuhi 1 IPK dan 20 butir soal tidak memenuhi seluruh IPK.
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